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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Komunikasi

2.  Pengertian Komunikasi

Onong Uchjana Effendy mendenifisikan komunikasi dalam buku “Ilmu Komunikasi dalam Teori dan Praktek” sebagai berikut:
“Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris “Communications” berasal dari kata latin “Communicatio, dan bersumber dari kata “Communis” yang berarti “sama”, maksudnya adalah sama makna. kesamaan makna disini adalah mengenai sesuatu yang dikomunikasikan, karena komunikasi akan berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan atau dikomunikasikan, Suatu percakapan dikatakan komunikatif apabila kedua belah pihak yakni komunikator dan komunikan mengerti bahasa pesan yang disampaikan dan mengerti makna dari bahan yang dipercakapksn”.(Effendy, 2005 : 9).

Sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi dalam Teori dan Praktek”, Carl I. Hovland, mendenifisikan “Komunkasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”. (Effendy, 2005 : 10).

Sedangkan Menurut Everett M. Rogers dan Lawrence Kincaid (1982:5) yang dikutip oleh Wiryanto dalam buku “Pengantar Ilmu Komunikasi”, menyatakan “Komunikasi adalah suatu proses dimana dan orange atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam”. (Wiryanto, 2004 : 6).

Sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi dalam Teori dan Praktek”. Menurut Harold D. Laswell cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi adalah “Dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who, Say What, In Which Channel, To Whom, With What Effect”. (Effendy, 2005 : 10).
Paradigma Laswell menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni: 

1. Komunikator yakni orang yang menyampaikan mengatakan, atau menyiatkan pesan-pesan baik secra lisan maupun tulisan. dalam hal ini komunikator melihat dan menganalisa factor yang memprakasai dan membimbing kegiatan komunikasi.

2. Pesan yaitu: ide, informasi, opini yang dinyatakan sebagai isi pesan dengan menggunakan simbol atau lambang yang berarti.

3. Media ialah alat yang dipergunakan komunikator untuk menyampaikan pesan agar pesan lebih mudah untuk diterima dan dipahami, biasanya komunikator menggunakan pers, radio, televisi, dan lain-lain.

4. Komunikan ialah orang yang menjadi sasaran komunikator dalam menyampaikan pesan. untuk itu seorang komunikator harus mengetahui betul sifat dan kondisi komunikan dimanapun berada.

5. Efek yakni efek atau pengaruh kegiatan komunikasi yang di lakukan komunikator kepada komunikan, sehingga terlihat adanya perubahan yang terjadi dalam diri komunikan. 

Berdasarkan paradigma tersebut, komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Berdasarkan uraian pengertian komunikasi di atas, maka dapat di simpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi itu merupakan proses penyampaian pikiran atau peraaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa berupa gagasan, informasi, opini dll yang muncuk dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.
2.  Unsur-unsur Komunikasi

          Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku yang berjudul “Dinamika Komunikasi”,  Unsur-unsur komunikasi adalah:
1.  Komunikator (sumber).

2.  Pesan.

3. Komunikan.

4.  Media atau saluran.

5.  Efek.

6. Umpan balik. (Effendy, 2004 : 6).

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuata atau pengirim informasi anatarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga. Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah suatu yang disamapaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu penegtahuan, hiburan, informasi, nasehat atau propaganda. 

Komunikan adalah elemen yang penting dalam proses komunikassi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima.

2.  Tujuan Komunikasi

         Menurut Onong Uchajana Effendy dalam buku yang berjudul “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi”. Tujuan komunikasi adalah :

a. Mengubah sikap (To change the attitude).

b. Mengubah opini (To change the opinion).

c. Mengubah perilaku (To change the behavior).

d. Mengubah masyarakat (To change the society). (Effendy, 2003 : 55).

Sedangkan menurut Gordon I. Zimmerman yang dikutip oleh Dedy Mulyana dalam buku yang berjudul “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” merumuskan tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar, yaitu :

1. Berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan.

2. Berkomunikasi untuk  menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain. (Mulyana, 2005 : 4).

2.  Fungsi Komunikasi

  Menurut Onong Uchajana Effendy dalam buku yang berjudul “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi”, fungsi komunikasi adalah :

1. Menginformasikan (To inform) :
Yakni kegiatan mengumpulkan, menyimpan data, fakta dan pesan,opini  komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya.

2. Mendidik (To educate) : 
Yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal maupun informal.

3. Menghibur (To entertain) :
Yakni media massa telah menyita banyak waktu luang dari semua golongan usia dengan difungsikannya media komunikasi sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.
4. Mempengaruhi (To influence) :

Yakni dari proses komunikasi, komunikator dapat mempengaruhi komunikan untuk mengubah perilaku dari komunikan agar dapat berubah seperti yang komunikator inginkan. ( Effendy, 2003 : 55).

2. Gangguan Komunikasi

Jika melihat hakikat komunikasi sebagai suatu sistem, maka gangguan komunikasi bisa terjadi pada semua elemen atau unsur-unsur yang mendukungnya, termasuk faktor lingkungan di mana komunikasi itu terjadi. Proses komunikasdi berlangsung dalam konteks situasional. Ini berarti bahwa komunikator harus memperhatikan situasional ketika komunikasi dilangsungkan, sebab situasi amat berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi faktor-faktor penghambat. 

Meski gangguan dan rintangan komunikasi dapat di bedakan, tetapi sebenarnya rintangan komunikasi bisa juga terjadi disebabkan karena adanya gangguan.gangguan atau rintangan komunikasi pada dasarnya dapat dibedakan atas tujuh macam, yaitu :
1. Gangguan Teknis.

2. Gangguan Semantik.

3. Gangguan Psikologis.

4. Rintangan Fisik.

5. Rintangan Status.

6. Rintangan Kerangka Berpikir.

7. Rintangan Budaya.

Gangguan teknis terjadi jika salah satu alat yang digunakan dalam berkomunikasi mengalami gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi melalui saluran mengalami kerusakan (channel noise). Misalnya gangguan pada stasiun radio atau TV, gangguan jaringan telepon, rusaknya pesawat radio sehingga terjadi suara bising dan yang semacamnya.

“Menurut Leonard R.S. dan George Strauss dalam Stoner james, A.F dan Charles Wankel sebagaimana yang dikutip oleh Herujito (2001), ada beberapa hambatan terhadap komunikasi yang efektif, yaitu :

1. Mendengar. Biasanya kita mendengar apa yang ingin kita dengar. Banyak hal atau informasi yang ada di sekeliling kita, namun tidak semua yang kita dengar dan tanggapi. Informasi yang menarik bagi kita, itulah yang ingin kita dengar.

2. Mengabaikan informasi yang bertentangan dengan apa yang kita ketahui.
3. Menilai sumber. Kita cenderung menilai siapa yang memberikan informasi. Jika ada anak kecil yang memberikan informasi tentang suatu hal, kita cenderung mengabaikannya.

4. Persepsi yang berbeda. Komunikasi tidak akan berjalan efektif, jika persepsi si pengirim pesan tidak sama dengan si penerima pesan. Perbedaan ini bahkan bisa menimbulkan pertengkaran, diantara pengirim dan penerima pesan.

5. Kata yang berarti lain bagi orang yang berbeda. Kita sering mendengar kata yang artinya tidak sesuai dengan pemahaman kita. Seseorang menyebut akan datang sebentar lagi, mempunyai arti yang berbeda bagi orang yang menanggapinya. Sebentar lagi bisa berarti satu menit, lima menit, setengah jam atau satu jam kemudian.

6. Sinyal nonverbal yang tidak konsisten. Gerak-gerik kita ketika berkomunikasi – tidak melihat kepada lawan bicara, tetap dengan aktivitas kita pada saat ada yang berkomunikasi dengan kita-, mampengaruhi porses komunikasi yang berlangsung.

7. Pengaruh emosi. Pada keadaan marah, seseorang akan kesulitan untuk menerima informasi. apapun berita atau informasi yang diberikan, tidak akan diterima dan ditanggapinya.

8. Gangguan. Gangguan ini bisa berupa suara yang bising pada saat kita berkomunikasi, jarak yang jauh, dan lain sebagainya.

Itulah beberapa hal yang dapat menghambat terjadinya komunikasi yang efektif. dari anekdot tadi dapat kita lihat bahwa kata “nyanyi” di artikan berbeda antara si nenek dengan si cucu.  Nenek mengartikan kata nyanyi dengan arti sebenarnya, sedangkan si cucu, -karena telah biasa menggunakan kata nyanyi untuk buang air kecil-, mengartikan “nyanyi” sebagai buang air kecil.”1
Sehingga kita bisa meminimalisir hambatan-hambatan tersebut, sehingga komunikasi yang efektif bisa terjadi.


1(http// id.wikipedia.org/wiki/pengertian-komunikasi)
2.2.  Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukan oleh Bittner yang dikutip oleh Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, yakni pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (2004:3). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan yang luas yang dihadiri oleh ribuan orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media yang termasuk media massa adalah radio, televisi, surat kabar, majalah, film, dan sebagainya.
Komunikasi massa merupakan suatu proses penyampaian pesan komunikasi, informasi melalui media massa baik cetak maupun elektronik, komunikasi massa adalah surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film.

Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa atau khalayak yang luar biasa banyaknya, tidak terbatas pada penduduk yang ada di suatu daerah melainkan semua orang dinegara yang satu dengan yang lain dapat mengetahui secara langsung apa yang disiarkan oleh media elektronik seperti televisi, radio, internet (satelit), seperti halnya pengertian Komunikasi Massa :

“First, mass communication id communication addressed to the masses, to an extremely large audience. This does not mean that the audience includes all people or everyone who reads or everyone who watches television: rather it means an audience that is large and generally rather poorly defined. Second, massa communication is communication mediated by audio and/or visual transmitters. Mass communication is perhaps most easily and most logically defined by its forms: television, radio, newspapers, magazines, films, books, and tape”.

“Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar–pemancar yang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar, majalah, film, buku dan pita. Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa modern seperti pers, film, radio dan televise”. (De Vito dalam Effendy, 1984:21)

Dari pengertian di atas, secara umum sebenarnya komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan bagaimana komunikator secara profesional menggunakan teknologi dalam menyebarluaskan pengalamannya yang melampaui jarak untuk mempengaruhi khalayak dalam jumlah yang banyak. 

Dengan menggunakan saluran teknologi, komunikasi massa dipergunakan untuk mengirimkan pesan yang melintasi jarak jauh, misalnya buku, pamflet, majalah, surat kabar, warkat pos, radio, rekaman–rekaman, televisi, poster dan komputer serta aplikasinya jaringan telepon serta satelit (internet). 

Dalam melakukan kegiatan komunikasinya, komunikasi massa harus mempunyai karakteristik sebagai komunikasi massa adalah sebagai berikut :
1. Komunikasi satu arah 

Komunikasi massa berbeda dengan komunikasi antar persona satu arah (Interpersonal Communication (one–way communication) dan dua arah (two–way Communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one way Communication), Ini berarti bahwa, tidak ada arus balik (feedback) dari komunikan kepada komunikator, dalam hal ini wartawan sebagai komunikator tidak akan menerima tanggapan atau pesan dari berita atau informasi yang dipublikasikan dan disiarkannya. 

2. Melembaga 

Sebagai saluran komunikasi, media massa merupakan suatu lembaga atau institusi atau organisasi, begitu halnya dengan komunikator melembaga atau Institusionalized Communicator.
3. Pesan bersifat umum

Pesan yang disampaikan mengenai hal-hal yang umum terjadi dalam masyarakat, karena komunikasi massa ditujukan untuk umum. 

4. Menimbulkan keserempakan (simultaneity)
Keserempakan pada pesan yang disampaikan dan disebarluaskan kepada khalayak, baik isi maupun waktu dari pesan tersebut sama. 

5. Heterogen 

Sasaran yang dituju dalam proses komunikasi massa adalah khalayak atau masyarakat luas yang terpencar satu sama lain tidak saling mengenal, karena masing–masing berbeda mulai dari jenis kelamin, usia, agama, idiologi, pekerjaan, pendapatan, pengalaman, kebudayaan, keinginan sampai cita–cita dan sebagainya. (Effendy,1992:20)
2.2.2 Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi komunikasi massa secara umum menurut Karlinah dalam Karlinah, dkk seperti yang dikutip oleh Ardianto dan Erdinaya dalam bukunya Komunikasi Massa, antara lain adalah :
1. Fungsi Informasi

Media massa adalah penyebar informasi yang merupakan suatu kebutuhan pembaca, pendengar atau pemirsa.
2. Fungsi Pendidikan
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya, karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik, melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan yang berlaku kepada pemirsa atau pembacanya.
3. Fungsi Mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada tajuk, features, iklan, artikel, dan sebagainya, dimana khalayak dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditayangkan di televisi ataupun surat kabar. 
4. Fungsi Proses Pengembangan Mental
Untuk mengembangkan wawasan kita membutuhkan berkomunikasi dengan orang lain, karena melalui komunikasi, manusia akan bertambah pengetahuannya dan berkembang intelektualitasnya.
5. Fungsi Adaptasi Lingkungan

Setiap manusia berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk dapat bertahan hidup. Proses komunikasi membantu manusia dalam proses penyesuain tersebut.
6. Fungsi Memanipulasi Lingkungan

. Setiap orang berusaha untuk saling mempengaruhi dunia dan orang-orang yang ada Memanipulasi lingkungan artinya berusaha untuk mempengaruhi di sekitarnya. Dalam fungsi manipulasi, komunikasi digunakan sebagai alat kontrol utama dan pengaturan lingkungan. (2004:19-22)
2.3 Tinjauan Media Komunikasi
Dalam komunikasi, terdapat media komunikasi yaitu: televisi, surat kabar, radio dan internet. Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan media komunikasi yaitu televisi.
2.3.1 Pengertian Televisi

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, televisi yaitu proses penyiaran gambar melalui gelombang frekuensi radio dan menerimanya pada pesawat yang memunculkan gambar tersebut pada sebidang layar. Televisi juga dapat diartikan sebagai bisnis penyiaran pertunjukan televisi.

Televisi adalah media yang sangat vital dalam rangka menyebarkan informasi dan opini ditengah masyarakat. Kalau televisi berada ditangan orang baik-baik, maka materi acaranya itu baik juga. (Syariah-online.com)  

Televisi adalah sistem telekomunikasi untuk penyiaran dan penerimaan gambar bergerak dan suara. Kata televisi saat ini mengelami perubahan makna menjadi sebuah aspek pertelevisian mulai dari 1 set televisi hingga program transmisi. Kata televisi ini diambil dari gabungan bahasa Latin dan Yunani yang berarti melihat jauh. Tele berasal dari dari bahasa  Yunani artinya jauh, sementra Vesus berasal dari bahasa Latin berarti melihat. (Wikipedia )
2.3.2 Fungsi Televisi

Fungsi pers dan media massa pada khususnya pertelevisian sedikitnya digolongkan kepada 7 hal yaitu:
a. Menyampaikan fakta (The Fact). Dalam hal ini media massa menyediakan fasilitas arus informasi dari kedua belah pihak. Satu sisi mencerminkan kebutuhan dan keinginan pengirim ( iklan, propaganda, dan lain-lain).

b. Menyajikan opini dan analasis (opinion and analysis). Pada laporan berita, reporter memasukkan opini orang luar, analisis berita dilakukan oleh staf redaktur khusus ( kolom, editorial,dan lain-lain).

c. Melakukan investigasi (investigation) adalah paling sulit untuk dilakukan, tetapi jika berhasil nilai beritanya akan sangat berbobot. Untuk melakukan ini sangat diperlukan kecanggihan dan staf yang berpengalaman serat memiliki hubungan intensif dengan para ahli dan ilmuan yang membutuhkan waktu tahunan.

d. Hiburan (entertaiment). Sajian media massa kadang-kadang berfungsi sekaligus yaitu menghibur, mendidik dan memberikan informasi. Tetapi kadang-kadang juga terpisah antara satu sama lainnya. Dan yang merepotkan adalah apabila informasi tersebut dianggap sebagai hiburan yang mengganggu informasi.

e. Control. Fungsi ini dimanfaatkan oleh media kepada pemerintah dan juga sebaliknya. Ini sangat bergantung pada sistem pertelevisian atau sistem pers di negara yang bersangkutan.

f. Analisis Kebijakan (policy analysis). Fungsi ini merupakan kecendrungan yang kini sedang tumbuh di media Amerika, dimana sajiannya adalah menyoroti kebijakan yang diterapkan pemerintah kemudian dianalisis oleh media tersebut dengan memberikan solusi alternatif lain.

g. Mendidik. Melalui fungsi ini diharapkan media dapat memberikan pangajaran-pangajaran positif  yang sesuai dengan adat istiadat, norma, dan agama demi mencapai kehidupan masyarakat yang berbhineka.  

2.4 Tinjauan Jurnalistik

2.4.1 Pengertian Jurnalistik

Sejarah jurnalistik dimulai ketika 3000 tahun yang lalu Firaun di Mesir, Amenhotep III, mengirimkan ratusan pesan kepada para perwiranya di provinsi-provinsi untuk memberitahukan apa yang terjadi di ibukota. Selama abad pertengahan Eropa, siaran berita yang ditulis tangan merupakan media informasi yang penting bagi para usahawan. 
Keperluan untuk mengetahui apa yang terjadi merupakan kunci lahirnya jurnalisme selama berabad-abad. Percetakan jurnalisme mulai digunakan di Eropa pada sekitar tahun 1440. Dengan mesin cetak, lembaran-lembaran berita dan pamphlet dapat dicetak dengan kecepatan yang lebih tinggi, dalam jumlah yang lebih banyak dan dengan biaya yang lebih rendah.

Jurnalisme kini telah tumbuh jauh melampaui suratkabar pada awal kelahirannya. Majalah mulai berkembang sekitar dua abad lalu. Pada tahun 1920 radio komersial dan majalah-majalah berita muncul ke atas panggung. Televisi komersial mengalami boom setelah perang dunia II.

Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda ”journalistiek” atau bahasa Inggrisnya ”journalism”, yang bersumber pada perkataan ”journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin ”diurnal” yang berarti ”harian” atau ”setiap hari”. (Effendy, 2006:151)

Menurut Adinegoro yang terkutip dalam buku Jurnalistik Televisi karangan Askurifai Baksin, jurnalistik adalah kepandaian mengarang untuk memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya. (2006:47)

Sedangkan menurut Wolesely dan Campbell, jurnalistik adalah tindakan diseminasi informasi, opini, dan hiburan untuk orang ramai (publik) yang sistematik dan dapat dipercaya kebenarannya melalui media komunikasi massa modern. (Baksin, 2006:48)
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul “Dinamika Komunikasi”, yaitu:
“Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda, yakni : “journalistiek”, dan dalam bahasa Inggris “journalistic” atau “journalism”, yang bersumber pada perkataab “journal” sebagai terjemahaan dari bahasa latin “diurnal”, yang berarti “harian” atau “setiap hari”(Effendy, 2004: 66).
Komunikasi dan jurnalistik merupakan suatu studi spesialisasi ilmu yang tidak dapat dipisahkan karena kegiatan tersebut merupakan bagian dari komponen komunikasi yang terdapat pada bentuk atau scope komunikasi, jurnalistik sebagai Ilmu Komunikasi Massa terdapat dalam bentuk komunikasi. Studi komunikasi terdiri dari 3 katagori  Bentuk Spesialisasi 
1. Media 
2. Efek 
3. Bentuk spesialisasi komunikasi : 

a. Komunikasi antar persona yaitu pernyataan manusia yang ditujukan kepada sasaran tunggal

b. Komunikasi kelompok yaitu pernyataan manusia yang ditujukan kepada kelompok tertentu atau suatu kumpulan manusia yang mempunya antar hubungan sosial yang nyata

c. Komunikasi massa yaitu pernyataan manusia yang ditujukan kepada massa”. (Palapah, 1983:11)

Media massa (TV, Radio, Koran dan Majalah), identik dengan sarana penampilan dan penyebaran hasil kerja jurnalistik. Oleh karena itu dari segi kegiatannya Jurnalistik sering disamakan dengan pers yaitu kegiatan kewartawanan dalam mencari, menyusun, menulis, menyunting dan menerbitkan (mempublikasikan) berita di media massa (baik cetak maupun elektronik).

Dilihat dari sejarahnya, jurnalistik dimulai dengan adanya “acta diurna”, yang artinya “kegiatan dari hari ke hari”, istilah itu lahir pada jaman Romawi; jaman pemerintahan Julius Caesar, saat itu di lokasi kerajaan dipasang papan putih yang kerap ditempelkan pengumuman-pengumuman atau berita–berita  khususnya senat (acta senatus) dan laporan–laporan Dewan Perwakilan Rakyat (acta diurna). Karena adanya permintaan dari masyarakat kemudian pengumuman meluas dan disahkan dan disebarluaskannya melalui “kurier”, kurier itulah yang pada akhirnya disebut “diurna” atau  “diurnarius”.

Sedangkan kata Jurnalistik sendiri pada dasarnya berasal dari bahasa Belanda “journalistiek” yang dalam bahasa Inggrisnya “journalism” yang bersumber dari perkataan “journal” terjemahan dari bahasa Latin “diurna” yang berarti “harian atau setiap hari”. Jurnalistik berasal dari kata journalism (Inggris), berasal dari journal atau de jour (Prancis), berarti catatan atau berita harian di mana segala berita pada hari itu termuat dalam lembaran (kertas) yang tercetak. Semua berita  tercetak di atas kertas dengan mesin cetak press maka istilah pers digunakan untuk kegiatan yang sama dengan jurnalistik. 

“Jurnalistik berarti kegiatan mengelola berita, mulai dari peliputan peristiwa melalui penyusunan pesan berita sampai penyebaran berita yang sudah tuntas kepada khalayak. Komunikasi jurnalistik adalah komunikasi yang berkaitan dengan kegiatan pemberitaan melalui media massa pers, radio dan televisi”. (Effendy,1989: 195.)

Secara gamblang jurnalistik didefinisikan sebagai keterampilan atau kegiatan mengulang bahan berita mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Adapun keterampilan itu sendiri meliputi kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita serta menyajikan kepada khalayak melalui media massa periodik baik cetak maupun elektronik.

2.4.2 Unsur–unsur Jurnalistik 

Agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses mencari, mengumpulkan, menyeleksi dan menyebarkannya kepada khalayak diperlukan  unsur–unsur jurnalistik, adalah sebagai berikut :


“Jurnalisme adalah segala bentuk pengumpulan, penulisan, penafsiran,  pemprosesan, penyebaran berita dan ulasan mengenai berita kepada kelompok pemerhati berupa informasi dan hiburan umum yang sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan di suratkabar, majalah dan disiarkan di stasion siaran”.(Mappatoto,1993:70–71)

Proses jurnalistik harus dilakukan secara sistematis mulai dari memperoleh dan menulis fakta, didukung pula dengan professional sebagai wartawan baik dalam meliput suatu peristiwa yang terjadi yang mengandung nilai berita, maupun idealisme sebagai wartawan untuk mencari kebenaran, serta ketelitian dan sikap kritis dan serba ingin tahu yang harus dipertahankan. 

Oleh karena itu, seorang jurnalis surat kabar harus memiliki skill atau keterampilan yang berlandaskan teoritis, pendidikan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, kebenaran, kejujuran, keadilan, keseimbangan dan tidak berprasangka (praduga tak bersalah), sehingga informasi yang disuguhkan tidak akan merugikan baik untuk institusinya maupun personalnya.
2.4.3 Peran dan Fungsi Jurnalistik  

hubungannya dengan pencarian informasi kemudian menyebarluaskannya kepada khalayak, secara umum, untuk Berbagai peranan dan fungsi jurnalistik memperlihatkan apa yang dapat dilakukan oleh pers dan media massa sebagai agen perubahan sosial dan pembaharu masyarakat. Dalam lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut : 

1. To Inform adalah memberikan informasi atau kabar kepada masyarakat atau pembaca melalui tulisan–tulisannya pers memberikan informasi yang beraneka ragam. 

2. To educate adalah memberikan pendidikan melalui tulisan atau pesan yang mendidik masyarakat atau audience pembaca. 

3. To controle adalah memberikan berbagai kritik membangun kepada pihak-pihak yang melakukan penyimpangan, mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan luas. Karena lembaga pers sebagai kekuatan keempat. Dalam kaitannya sebagai pilar keempat (the fourh state) dalam sistem politik–ekonomi, pers dan jurnalistik berfungsi sebagai Penyalur aspirasi masyarakat banyak yaitu Pembentuk kecendrungan (trend setter) pendapat masyarakat, Kelompok penekan (pressure group) yang dapat turut mempengaruhi dan mewarnai kebijakan politik negara (public policy decision making), pembela kebenaran dan keadilan.(Samantho,2002:64) 
4. To bridge adalah penghubung atau menjembatani antara masyarakat dengan pemerintah begitupun sebaliknya. 

5. To entertaint adalah memberikan hiburan, kepuasan, kesenangan, keberhasilan.  

Jika dicermati bahwa “Jurnalistik” dan “Media Massa”, sama–sama  bermuara pada dunia kewartawanan dan kepenulisan. Kedua istilah itu berkaitan erat satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Perbedaan makna di antara istilah itu sebagai berikut : Pengertian Jurnalistik lebih mengarah pada “aktivitas” atau proses kerja kewartawanan dan kepenulisan. Media massa mengarah pada benda atau “produk aktivitas” tersebut tempat dituangkan atau disiarkannya aktivitas kewartawanan dan kepenulisan.

Dalam kegiatan jurnalistik, ciri dan sifat media sangat berpengaruh pada komponen-komponen komunikasi lainnya. Oleh karena itu baik, jurnalistik surat kabar akan berbeda dengan jurnalistik majalah, dan berbeda pula dengan jurnalistik radio serta berbeda pula dengan jurnalistik televisi dan tentunya ada kesamaan diantara keempat ciri dan sifat jurnalistik, sebagai berikut :
1. Periodisitas 


Dalam suatu penerbitan pers, hasilnya surat kabar harus diselenggarakan secara teratur dan terus menerus, muncul dengan nama surat kabar harian, mingguan dan tengah bulanan.
2. Universalitas 


Surat kabar ditujukan untuk kepentingan umum yang disebarluarkan keseluruh lapisan masyarakat, surat kabar tersebut berisi berita–berita  mengenai segala aspek kehidupan manusia, mulai dari politik, ekonomi, perdagangan, sosial budaya, olah raga sampai pada hal yang terkecil.  
3. Objektivitas


Merupakan nilai etik dan moral yang harus dipegang teguh oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya, sehingga berita yang disuguhkan dapat dipercaya dan menarik perhatian pembaca serta menyajikan hal–hal  yang faktual apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan. 
4. Afinitas 


Adanya hubungan timbal balik antara penyelenggara surat kabar dengan pembacanya sehingga komunikasi dapat berlangsung dua arah mulai dari berita–berita yang disajikan oleh penyelenggara surat kabar dengan keinginan pembaca.(Palapah,1983:110).     
2.5 Tinjauan Jurnalistik Televisi
2.5.1. Pengertian Jurnalistik Televisi
Perkembangan media massa elektronik mendorong pemikiran-pemikiran baru dibidang jurnalistik. Media massa elektronik terutama televisi memeliki elemen yang berbeda dengan media massa cetak. Media massa televisi adalah media audio visual. Terdapat elemen media audio visual yang menjadi ungkapan wujud informasi atau berita didalam media televisi. Meskipun media cetak juga kadang-kadang menggunakan elemen visual (foto, grafis, dsb.), namun elemen utama yang menjadi sarana ungkap adalah tulisan: kata-kata atau kalimat. Oleh sebab itu, media cetak berorientasi pada kekuatan pemikiran dan ungkapan verbal, sedangkan media audio visual berorientasi lebih- lebih pada pemikiran dan ungkapan visual.

Elemen audio merupakan pelengkap dari elemen visual.
Dalam elemen audio (suara) terkandung unsur penulisan (naskah) yang menggunakan prinsip-prinsip pemikiran verbal, oleh karena itu meskipun dalam media audio visual, unsur visual yang dominan, namun unsur verbal diperlukan untuk penyusunan naskah audionya.

Naskah itu dapat menambah informasi atau kejelasan dari liputan visual yang muncul, jadi didalam jurnalistik televisi atau sebetulnya pada program televisi elemen audio diperlukan sebagai pelengkap informasi dari tayangan visual. Yang lebih penting bagaimana menyusun dan menyajikan tayangan visual sehingga dengan menyaksikan visual saja penonton seolah-olah dibawa untuk menyaksikan peristiwa yang terjadi.
Jurnalistik televisi bertolak dari orientasi audio visual oleh sebab itu apa yang dilaporkan oleh reporter adalah berita atau informasi untuk mata dan telinga. Berbeda sekali dengan jurnalistik media cetak. Pembaca dapat mengulang kalimat atau ungkapan yang tidak jelas yang dibaca dari majalah atau surat kabar.

Namun, penonton televisi tidak mungkin meminta penyiar untuk mengulangi ungkapan-ungkapan dari berita yang baru saja disampaikan. Hal ini berarti sajian tayangan gambar atau yang lazim disebut image visual harus jelas (sudut pengambilan tepat, fokus gambar tajam, gambar tidak goyang), urutan tayangan gambar runtut (mudah dimengerti dan diikuti perkembangan rangkaian gambar), materi visual cukup (tidak diulang-ulang gambar yang sama untuk memberi illustrasi pada Talking head atau penjelasan seorang otoritas), penjelasan narasi atau laporan verbal tidak bertele-tele, sederhana dan tepat. Berlaku rumus ELF: Eazy Listening Formula.
Penulisan berita di surat kabar dan televisi sangat berbeda yang perlu diingat kalau seseorang membaca surat kabar, meskipun disekitarnya terjadi berbagai macam aktifitas, tetap saja ia dapat konsntrasi pada apa yang dibaca.

Karena membaca tidak mengguakan unsur pendengaran, sedangkan menonton berita ditelevisi, seseorang harus menggunakan mata dan telinga. Itu berarti kejadian sekitar dan suara di sekitar akan mengganggu telinga dan mata dalam mengikuti siaran berita. Oleh karena itu, beberapa cara penulisan berita di surat kabar dan televisi tidak sama. Meskipun demikian, prinsip dasar penulisan dengan bahasa yang baik seperti diuraikan dalam jurnalistik media cetak tetap saja dapat dipergunakan. Hanya bedanya media televisi menggunakan bahasa tuturan yang komunkatif.
Penulisan berita dalam jurnalistik televisi harus menghindari sesuatu yang rumit.

2.5.2 Karakteristik Jurnalistik Televisi
Dari perbedaan antara karya jurnalistik cetak dan elektronik (televisi) terdapat unsur-unsur dominan yang menjadi ciri khas dari kedua jenios media tersebut, yakni adanya penampilan anchor, narasumber, dan bahasa yang digunakan.

A. Penampilan Anchor (Penyaji Berita)
Media cetak mengandalkan rentetan kalimat dan kata-kata, sesekali ditingkahi dengan foto dan ilustrasi berita. Kekuatan berita di media cetak ini tentunya pada aspek pemilihan kata (diksi), terutama untuk headline (judul).
Dari pantauan penulis di beberapa penjual surat kabar di pojok-pojok jalan di protokol Bandung, sepanjang 2001-2002 terjadi penurunan penjnualan media massa politik. Yang ramai menurut mereka adalah media-media hiburan dan klenik (misteri). Bandingkan dengan pola menonton televisi. Meskipun dalam kmondisi fisik dan psikis tidak optimal, apalagi sepulang kerja, orang masih menyempatkan diri menonton televisi. Malah untuk beritaseputar penyerbuan Amerika Serikat dan sekutunya ke Irak tinggal memilih saluran TV mana yang paling menarik. Untuk berita semacam ini memang semua TV mempunyai perhatian besar, sehingga mereka berlomba menampilkan laporan terkini dari peristiwakemanusiaan tersebut.
Dengan penampilan audiovisual, televisi mampu memberi alternatif tontonan yang informatif. Dalam kondisi apa pun televisi mampu memberi suguhan yang menyenangkan . Alhasil, ketika berhadapan dengan media surat kabar orang hanya membaca headline, tetapi ketika menonton televisi khalayak begitu pasrah menerima apa saja yang di suguhkan. Namun demikian tetap ada kelebihan dalam membaca surat kabar dibandingkan dengan menonton tv. Dengan membaca surat kabar khalayak mendapatkan informasi lebih dibanding menonton televisi, karena untuk berita-berita tertentu media ini mampu menyajikan lebih detail dan terperinci.
Selain itu kedudukan seorang anchor (penyaji berita) dan reporter di monitor juga mempengaruhi persepsi dan penerimaan penonton. Anchor yang tampak memiliki integritas dan smart (cerdas) mampu menghipnotis penonton untuk memelototi tayangan berita. Penampilan anchor yang santai, bersahabat, dan komunikatif mampu mengajak penonton untuk lebih antusias mengikuti tayangan berita. Sebaliknya, jika penampilannya terlalu kaku, formal sekali, dan kurang bersahabat serta tidak kelihatan integritasnya maka bisa jadi penonton langsung memindahkan channnel televisinya.
B. Narasumber 

Jika mendengar narasumber langsung menuturkan kesaksiannya tentang suatu kejadian, khalayak mendapatkan kepuasan tersendiri. Itulah yang menjadi kelebihan televisi. Tapi jika khalayak membaca surat kabar, dia hanya mampu membaca nama dan identitas para narasumber. Namun seperti yang diungkapkan J.B. Wahyudi, dalam menyusun berita elektronik, reporter dituntut memiliki keterampilan dalam mengombinasikan fakta, uraian pendapat, dan penyajian pendapat yang relevan dari narasumbernya.
Berkaitan dengan penyampaian berita seorang reporter televisi harus mampu mengambil angle (sudut pengambilan) materi berita secara variatif. Kepandaian menyusun bahan inilah yang menjadi tututan seorang reporter televisi.
Selain itu news editor juga harus lihai mengikuti kemauan reporter. Bisa jadi reporter menginginkan angle tertentu dari berita yang dibuat tapi editor kurang jeli menangkapnya. Akan tetapi, karena berita tv umumnya staright news maka dengan durasi hanya satu menit proses pembuatan dan editing gambarnya tidak terlalu rumit. Yang penting angle gambar dan beritanya.

Dalam kaitan dengan proses editing berita ini. Onong Uchyana Effendy memberikan istilah naskah kamera. Menurutnya bagi penulis naskah kamera bukan hanya faktor-faktor yang menyangkut what dan how yang harus dipahami, tetapi juga jawaban terhadap pertanyaan why (mengapa) itu yang harus dilakukan dan mengapa begitu yang harus dilakukannya.
C. Bahasa

Hampir setiap bangsa di dunia mempunyai bahasa sebagai bagian dari representasi kebudayaannya. Bahasa yang mereka gunakan terutama dipakai sebagai media komunikasi. Sampai akhirnya ditemukan mesin cetak, bahasa tetap merupakan unsur esensial dalam mendukung suatu kegiatan komunikasi.

Pengertian bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “adalah system lambing bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri”. (Askurifai Baksin, 2009 : 67).

Bahasa ada karena manusia berinteraksi dalam kelompok-kelompok sosial. Sebagai suatu institusi sosisal bahasa mencerminkan dan memengaruhi masyarakat di mana bahasa menjadi salah satu bagiannya.
2.5.3 Bahasa Jurnalistik Televisi

Bahasa jurnalistik elektronik (radio dan TV) tetap menggunakan standar EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Karena jurnalistik radio maupun televisi mempunyai sifat intimacy (kedekatan / intim), maka ada perbedaan yang menyolok antara bahasa jurnalistik televisi dengan bahasa jurnalistik cetak. Jika media cetak menekankan pada aspek bahasa formal, maka media radio maupun televisi menekankan pada aspek bahasa informal.

A. Bahasa Formal dan Bahasa Informal
Istilah formal dimaksudkan untuk menunjukan bahwa bahasa yang digunakan lazim dipakai karena sudah menganut tata aturan bahasa Indonesia atau EYD. Tetapi masalahnya bukan sudah EYD atau belum, karena bisa jadi sudah memenuhi syarat EYD tapi ternyata masih bersifat formal.
Keformalan akhirnyadi ukur berdasarkan kategori bahasa lisan (tutur). Bahasa formal artinya bahasa tulis yang kaku dan tidak menimbulkan intimacy, kecuali dalam penulisan khas seperti feature, sementara bahasa informal merupakan bahasa tutur yang memungkinkan terjadinya kontak antara komunikator dalam hal ini news anchor dengan komunikan (audience).
Dalam kajian jurnalistik televisi sudah pasti harus ada komitmen eye contact (kontak mata), antara reporter dan anchor dengan penonton. Jika diamati dengan adanya kontak mata, maka proses komunikasi yang terjadi saat penyiaran akan lancer dan berhasil guna.
Dalam penggunaan bahasa Indonesia, ada ketentuan yang mengharuskan untuk baik (sesuai dengan etika yang berlaku) dan benar (sesuai dengan tata bahasa baku). Bahkan dalam penggunaan bahasa Indonesia di bidang jurnalistik diberlakukan ketentuan ekonomi kata, yang meniadakan kata-kata yang mubazir. John Honenberg (1958) menegaskan bahwa “dalam penyusunan naskah karya jurnalistik (berita dan penjelasan masalah hangat), pemilihan kata yang tepat dan penggunaan tata bahasa yang benar mutlak adanya” (Askurifai Baksin, 2009 : 71)
Bahasa formal dan informal media cetak dalam menyajikan informasi kepada publik, bahasa jelas menjadi media pendukung utama untuk menyajikan fakta-fakta dan pesan-pesan. Dalam surat kabar, misalnya, bahasa digunakan sebagai alat untuk mengungkapkan dan mengartikulasikan berbagai peristiwa menjadi sebuah berita secara tertulis. Sebagai sebuah ragam bahasa tulis, bahasa media idealnya harus memenuhi dua syarat utama. 

Pertama, bahasanya mesti terpelihara. Penggunaan bahasa yang terpelihara dengan baik, menjadi sebuah keniscayaan bagi sebuah media sesuai dengan fungsinya sebagai media publik. Ia akan dibaca dan dinikmati oleh berbagai kalangan yang beragam, baik dari sisi tingkat usia dan pendidikan, status sosial-ekonomi, budaya, suku, maupun agama. Fungsi gramatikal, seperti subjek, predikat, objek, keterangan, atau hubungan di antara fungsi-fungsi itu harus jelas dan nyata. Penggunaan bahasa media yang terpelihara, jujur, jernih, dan santun akan ikut menentukan kredibilitas media yang bersangkutan dalam meraih simpati publik. Ini artinya, aturan-aturan yang berlaku dalam penulisan harus dipatuhi. Kaidah-kaidah kebahasaan, seperti penggunaan ejaan, istilah, tanda baca, dan semacamnya sepenuhnya harus diperhatikan dan ditaati. Bahasa media yang terpelihara dengan baik akan diteladani publik dalam berbahasa secara baik dan benar.

Kedua, bahasa media juga harus lebih mudah dipahami. Karena tugasnya membawa berita; pesan, dan nilai-nilai moral kepada publik, bahasa dalam media harus mudah dipahami. Apa yang disampaikan dalam sebuah media jangan sampai menimbulkan penafsiran ganda yang dapat menggiring dan membangun opini publik secara keliru. Aspek-aspek konstruksi bahasa, seperti kata, kelompok kata, kalimat, atau paragraf, hendaknya dipilih secara cermat, netral makna, dan tunggal makna. Penggunaan konstruksi bahasa yang singkat dan padu jelas akan lebih tepat dan bermakna jika dibandingkan dengan penggunaan konstruksi bahasa yang berpanjang-panjang, berbelit-belit, dan bertele-tele.

Meskipun demikian, memasukkan dua syarat utama tersebut ke dalam kemasan bahasa media yang ideal bukanlah persoalan yang mudah. Penggunaan bahasa media seringkali menimbulkan persoalan dilematis. Pada satu sisi dapat digunakan untuk menyampaikan maksud, membeberkan informasi, atau mengungkapkan unsur-unsur emosi, sehingga mampu mencanggihkan wawasan pembaca. Namun, pada sisi lain, penggunaan bahasa media acapkali tidak mampu menyajikan berita secara lugas, jernih, dan jujur jika harus mengikuti kaidah-kaidah bahasa yang dianggap cenderung miskin daya pikat dan nilai jual.
B. Ragam Bahasa Penyiaran

Dalam dunia penyiaran, ragam bahasa yang digunakan selain bahasa formal, juga bahasa tutur. Ragam bahasa penyiaran lebih banyak bertutur kepada khalayak. Bahasa tutur harus baik, tetapi tidak perlu benar. Mengenai bahasa tutur ini, Julian Haris, Kelly dan Stanley Johson (1985) menulis sebagai berikut : “Dua teknik penulisan yang penting menandai perbedaan antara berita untuk radio dan televisi serta berita yang ditulis untuk surat kabar. Pertama adalah kontruksi dan kedua adalah bahasa formal yang digunakan.” (Askurifai Baksin, 2009 : 72-73).
Reporter radio dan televisi dalam menulis cenderung menggunakan ragam bahasa informal, dengan pemilihan kata sederhana. Kalimat pendek, sederhana, dan langsung pada permasalahan dengan tekanan pada akhir. Penggunaan kata-kata dan ungkapan yang sulit dihindari, karena kemungkinan dapat disalah-pahami ketika didengar daripada ketika dibaca. Tetapi penulisan seharusnya tidak informal sehingga sulit menarik perhatian pendengar.
Bahasa tutur lebih bersifat informal, dalam arti struktur kalimatnya berbeda dengan struktur bahasa formal. Biasanya, struktur bahasa yang digunakan oleh penyiar berita bersifat formal, sedangkan struktur bahasa yang dipergunakan oleh reporter penyaji berita bersifat informal.

2.5.4 Jenis-Jenis Berita Televisi

Pada prinsipnya penyelenggaraan siaran di stasiun televisi umum terbagi menjadi dua, yakni siaran karya artistik dan karya jurnalistik. Siaran karya jurnalistik merupakan produksi acara televisi yang mengutamakan kecepatan penyampaian informasi, realitas atau peristiwa yang terjadi. Sedangkan karya siaran artistik, sesuai dengan namanya, merupakan produksi acara televisi yang menekankan pada aspek artistik dan estetik, sehingga unsure keindahan menjadi unggulan dan daya tarik acara semacam ini.

A. Karya Artistik
Yang tergolong ke dalam karya artistik adalah :
1. Film.

2. Sinetron (Sinema alektronik).

3. Pergelaran musik, tari, pantomime, lawak, sirkus, sulap, dan teater.

4. Acara keagamaan.

5. Variety show.

6. Kuis.

7. Ilmu pengetahuan.

8. Penerangan umum.

9. Iklan (komersial dan layanan masyarakat)

Biasanya karya artistik lebih banyak dikerjakan oleh mitra stasiun televisi, yakni para agency dan Production House (PH). Sebelum acara yang ditawarkan sebuah PH ditayangkan, terlebih dulu mereka harus presentasi sekaligus memperlihatkan sampelprogram acara yang akan dijual. Selanjutnya jika pihak Aquatition Departement stasiun televisi yang bersangkutan menyetujui baru diadakan kontrak.
B. Karya Jurnalistik
Berbeda dengan karya artistik yang menekankan pada aspek keindahan  dan lebih memainkan imajinasi senimannya, karya jurnalistik justru sebaliknya. Karya jurnalistik diproduksi dengan pendekatan jurnalistik yang mengutamakan kecepatan penyampaian, mengusung informasi dari sumber pendapat, realita, dan peristiwa.
JB Wahyudi berpendapat, memasuki abad ke-21, ada kecenderungan terjadi penggabungan antara susatra (artistik) dan jurnalistik. Penggabungan ini lebih terasa lagi pada media televisi karena siaran televisi berperan sebagai media hiburan. Acara talk-show misalnya, misalnya hasil penggabungan antara karya artisitik dan jurnalistik karena dalam acara ini pembawa acara harus mampu memadukan antara seni pangggung (artisitik) dan tekhnik wawancara (jurnalistik). Acara yang disajikan dengan menggabungkan nilai artistik dan jurnalistik, misalnya “Salam canda” (RCTI), “Gebyar Musik” (TVRI), dan “The Funniest Home Video” (RCTI). Tetapi ketiga acara ini kini sudah almarhum, dan diganti acara-acara yang lebih menarik lagi.
C. Jenis-jenis Berita Televisi
Sama halnya seperti berita di media cetak, dalam jurnalistik televisi juga terdapat beberapa jenis berita televisi. Onong Uchyana Effendy membagi berita televisi dalam beberapa jenis, yakni warta berita (straight newscast), sementara pandangan mata (the on the spot telecast), wawancara udara (interview on the air), dan komentar.

1. Warta Berita (Straight Newscast)
Warta berita atau berita langsung adalah terjemahan dari straight newscast atau spot newscast atau spot news, yaitu jenis berita yang merupakan laporan tercepat mengenai suatu peristiwa yang terjadi di masyarakat. Masa siaran warta berita biasanya terdiri atas sejumlah berita yang disiarkan setiap jam sekali selama kira-kira 15 menit.

Penyusunan berita TV umumnya mengikuti pola yang mencakup faktor-faktor sebagai sebagai berikut :
a. Rumus 5 W dan 1 H.
Rumus 5 W & 1 H ini amat terkenal di kalangan wartawan media massa apa pun juga, karena memang harus menjadi darah daging wartawan. Dalam menyusun berita seorang wartawan sudah tidak perlu lagi mengingat-ingat apa yang ada pada berita yang sedang disusunnya itu.
Yang dimaksud dengan berita yang harus mengandung 5W & 1 H ialah bahwa suatu berita harus lengkap dengan Jawaban-jawaban dari pertanyaan di bawah ini:
- What (apa)
:Peristiwa apa yang terjadi ?

- Who (siapa)
:Siapa yang terlibat dalam peristiwa itu?
- Where (di mana):di mana terjadinya peristiwa itu ?

- When (Kapan)
:Kapan terjadinya peristiwa itu ?

- Why  (Mengapa): Mengapa terjadi demikian ?

- How  (Bagaimana): Bagaimana terjadinya ?

Adalah ideal apabila sebuah berita lengkap dengan jawaban dari semua pertanyaan tersebut. Tetapi biasanya, karena setiap berita harus disiarkan secepat-cepatnya, maka unsure why sering ditinggalkan. Mengapa suatu peristiwa terjadi sering kali tidak diketahui dengan segera.

b. Bentuk piramida terbalik.

Bentuk piramida terbalik itu sendiri terdiri atas dua bagian, yakni teras berita (lead) dan tubuh berita (body). Dalam berita surat kabar teras berita itu adalah alinea pertama, sedangkan dalam berita tv adalah yang pertama kali dibacakan penyiar. Teras atau lead adalah bagian terpenting dari kisah berita atau dapat dikatakan klimaksnya, tubuh atau body merupakan bagian besar dari kisah berita yang meliputi segi-segi yang berturut-turut : penting, agak penting kurang penting, dan kalau masih ada tempat, juga yang tidak penting. Berita tv biasanya hanya membatasi diri pada hal-hal yang terpenting dan penting saja, disebabkan waktunya yang terbatas.
Bentuk piramida baku adalah bentuk susunan kisah berita yang mengandung minat insani. Misalnya yang aneh, mengharukan, menggembirakan, mengagetkan, dan sebagainya. Dalam realitas di lapangan ketika seorang reporter televisi diterjunkan hampir semua teori tersebut sudah melebur dalam diri reporter. Maksudnya sudah reporter sudah tidak perlu memikirkan darimana dia memulai, apalagi berita- berita spot news yang mendadak dan spontan, misalnya demo mahasiswa atau kecelakaan lalu lintas di jalan raya.
Jika seseorang sudah biasa melakukan kegiatan reportase maka secara otomatis mudah mencari angle berita yang akan di buat. Dalam menempatkan unsur-unsur berita tidak menjadi masalah, karena bisa jadi satu peristiwa dibuat beberapa peristiwa.
2. Pandangan Mata (On the Spot Telecast)
Jika penonton tidak puas dengan tayangan jenis berita straight newscast maka ada pilihan lain yang kandungan informasinya lebih lengkap dan mendalam dibanding jenis berita yang pertama. Jenis berita pandangan mata inilah yang menjadi suplemen atau pelengkap dari tayangan berita televisi untuk memberikan kepuasan pada penonton terhadap berita-berita spot yang biasa ditontonnya. Jenis berita ini merupakan salah satu kekuatan sekaligus daya tarik televisi dalam menyaingi pemberitaan media cetak dewasa ini.
Mengenai laporan pandangan mata (LPM) ini Soewardi menyebutnya sebagai siaran langsung dari tempat terjadinya peristiwa (on the spot reporting). Kemudian, karena perkembangannya, mungkin saja LPM itu tidak disiarkan tepat pada waktu peristiwa terjadi, tetapi di undur beberapa waktu. Peristiwa itu direkam sebagai suatu acara LPM, dan karena suatu hal diundurkan penyiarannya. Pengunduran siaran (delayed broadcasting) ini tidak mengubah sikap acara itu, tetapi LPM, kecuali jika dilakukan editing, yaitu dibuang beberapa bagian tertentu. Acara ini tidak dapat lagi disebut LPM, tetapi acara biasa yang direkam terlebih dahulu. Sifat utama LPM ialah bahwa ia tidak mengalami proses editing, dan langsung dari tempat terjadinya peristiwa.
Onong Uchyana Effendy menyebut siaran LPM ini dengan outside broadcast (siaran luar studio) atau remote control broadcast (siaran dari jauh). Di Indonesia biasanya dinamakan siaran pandangan mata reportase.

Dalam tugasnya reporter lebih bersifat memberikan penjelasan (to annotate) daripada memberikan ulasan (to commentate), karena penonton sendiri melihat sendiri apa yang sedang berlangsung.

3. Wawancara Udara (Interview on the air)

Dewasa ini jenis berita wawancara udara sedang digandrungi. Meskipun penonton televisi hanya mampu mendengarkan suara dari narasumbernya, beritanya lebih faktual karena langsung dari narasumbernya. Pemberitaan semacam ini adalah wawancara yang dilakukan antara pewawancara (interview) dengan terwawancara (interviewee).Program ini banyak mendapat perhatian dari masyarakat karena dari interviewee dapat diperoleh keterangan first hand (tangan pertama) dari orang yang bersangkutan. Tidak seperti wawancara oleh wartawan yang hasilnya kemudian dijadikan bahan straight newscast. Selain beritanya terlalu singkat, kemungkinan beritanya menjadi bias juga bisa terjadi karena sudah diolah dahulu oleh redaksi. Dalam penyiaran straight newscast hasil wawancara hanya berlangsung tidak lebih dari dua menit, sementara wawancara udara umumnya berlangsung rata-rata 10 menit. Interviews on the air dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis :
a) Informational Interview
Adalah wawancara yang bersifat informatif antara interviewer (reporter) tv dengan seseorang mengenal ide, pendapat, pandangan, atau informasi tentang suatu hal. Tanya jawab dengan menteri luar negeri mengenai sidang Umum PBB atau dengan seorang ketua partai mengenai kongres yang akan diselenggarakan juga termasuk kategori ini.
b) Personality Interview
Adalah tanya jawab mengenai pribadi interviewee sendiri. Wawancara dengan seseorang yang tenar (bintang film, ratu kecantikan, guru teladan, juara olahraga, dan lainnya), mengenai pengalamannya, umurnya, pendidikannya, hobi nya dan sebagainya adalah contoh personality interviewee.

Dalam pelaksanaan interview itu penyaji memperdengarkan suara interviewer dan pengambilan gambar interviewee. Penampilan audio harus tepat dengan penampilan visualnya. Dalam hal ini pengarah berita harus betul-betul cekatan.

Wawancara udara tidak selamanya dilangsungkan di studio, kadang-kadang juga di luar studio, baik secara khusus (umpamanya di daerah pertempuran dengan seorang perwira tentara) atau sebagai suplemen dalam program penyiaran peristiwa kenegaraan atau pertandingan olah raga.
Untuk program interview on the air jenis apa pun, seorang interviewer tv harus melakukan persiapan-persiapan matang. Ada slogan yang dapat dijadikan pegangan interviewer tv :Qui Ascendit Sine Labore Descendit Sina Honore Artinya : siapa yang tampil tanpa karya akan turun tanpa kehormatan.

Tanpa persiapan yang matang interview akan berjalan kaku dan terbata-bata. Problem yang sering terjadi dalam program ini ialah terjadinya camera fright atau takut kamera dalam diri interviewee. Oleh karena itu rehearsel atau latihan mutlak perlu.
4. Komentar (Commentary)
Commentary atau komentar adalah uraian yang bersifat analisis  dengan titik tolak suatu fakta yang telah disiarkan sebelumnya pada program straight newscast. Jadi komentar bersifat reporting in depth. Karena sifatnya analisis, komentar kadang dinamakan analisis dan orang yang menyampaikan disebut commentator dan analyst.
Seorang komentator tidak perlu orang dalam, dapat juga dari luar. Bahkan, di luar negeri, seringkali ahli mengenai suatu bidang dari berbagai perguruan tinggi didatngkan untuk menjadi komentator tv. Topik ekonomi dibahas oleh ahli ekonomi, politik oleh ahli politik, dan sebagainya. Dengan demikian faktor source of credibility benar-benar diperhatikan.
Dalam menghadapi suatu topik, seorang komentator harus mempunyai kemampuan untuk :

a) Menyelami fakta yang dikupasnya lebih dalam

b) Menyelami latar belakang peristiwa

c) Menyelidiki orang yang berperan dalam peristiwa

d) Menentukan suatu sikap 

e) Menyajikan pandangan ke depan.

Dengan cara demikian para pemirsa akan memperoleh informasi yang berimbang dalam rangka menentukan konklusinya. Komentator dapat menyerahkan konklusinya kepada pertimbangan pemirsa selama ia dapat menarik garis jelas antara recorded dan personal opinion.

Seorang komentator yang baik tidak akan membahas sesuatu tanpa benar-benar mengerti persoalannya. Untuk itu ia harus mencari sumber bahannya, bukan saja dari perpustakaannya sendiri ensiklopedi, kamus, buku, majalah, periodicals, dan lain-lain, tapi juga dari sumber lain. (Effendy, 1993: 175-178)
Berbeda dengan Onong, JB Wahyudi membagi jenis-jenis berita televisi menjadi dua, yakni :

1) Berita terkini
Berita terkini adalah uraian peristiwa dan atau pendapat yang mengandung nilai berita dan terjadi pada hari ini (news of the day). Berita terkini bersifat time concern, yaitu penyajiannya sangat terikat pada waktu. Makin cepat disajikan makin baik. Dengan syarat, nilai beritanya harus kuat. Berita terkini dapat disajikan dalam dua bentuk, yakni :
a.  Berita langsung (straight news) 

Yaitu urutan fakta atau pendapat yang hanya mengandung inti-inti 5W + 1H, dan uraiannya di mulai dari yang terpenting menuju yang kurang penting. Fakta dan atau pendapat yang dilaporkan nya itu hanya dilihat dari satu sudut atau sosok sehingga bersifat linier.Cara menyajikan berita langsung dapat dilakukan dengan cara break news (memotong siaran untuk memasukkan berita tersebut) maupun bisa pula dengan superimposed untuk televisi. Untuk media cetak dengan car stop press.

b. Berita Mendalam (Indepth news)

Yaitu uraian fakta dan atau pendapat yang mengandung nilai berita, dengan menempatkan fakta dan atau pendapat itu pada mata rantai dan merefleksikannya dalam konteks permasalahan yang lebih luas. Fakta dan atau pendapat itu dilihat dari banyak sudut atau aspek sehingga bersifat multilinier. Ada beberapa bentuk berita mendalam, yakni :

1. Berita Komprehensif

2. Berita interpretatif

3. Berita Investigatif

Perbedaan khas antara ketiga bentuk berita mendalam tadi adalah bahwa pada berita komprehensif fakta yang diuraikan diletakkan  pada suatu sistem sosial tertentu, sedangkan pada berita interpretatif fakta yang diuraikan tidak ditempatkan pada sistem sosial tertentu. Dengan kata lain berita komprehensif merupakan uraian terperinci yang selain memperhatikan segi konteks dan kaitan langsung dengan fakta yang diuraikan juga dikaitkan dengan nilai-nilai lain yang berlaku, sedangkan pada berita interpretatif  fakta yang diuraikan hanya dikaitkan dengan fakta yang berkaitan langsung (Oetama, 1987).
Ciri Khas berita investigatif terletak pada pencarian fakta tersembunyi dengan cara menelusuri jejak dari peristiwa dan atau pendapat yang sudah diketahui atau fakta yang sudah dipermukaan. Dengan demikian sifat uraiannya lebih banyak membandingkan antara fakta di permukaan dan fakta tersembunyi yang berhasil ditemukan.

2) Berita Berkala
Selanjutnya JB Wahyudi memberikan batas tentang berita berkala sebagai uraian fakta dan pendapat yang nilai beritanya kurang kuat, sehingga penyajiannya kepada khalayak tidak terikat pada waktu. Uraiannya bersifat linier dan eksploratif. Termasuk dalam jajaran berita berkala adalah :

a) Laporan eksploratif

b) Laporan Khas (feature)

c) Berita analisis

d) Human interest

e) Majalah udara (gabungan berbagai jenis dan bentuk berita)
Uraian disusun dengan teknikpiramida, yaitu dari yang kurang penting ke yang terpenting, dan dengan teknik kronologis, yaitu sesuai dengan urutan kejadian.

Penyusunan berita berkala televisi tetap dengan mengombinasikan uraian fakta, uraian pendapat, dan penyajian pendapat narasumber, secara dinamis dan variatif. Pendapat dari narasumber yang relevan biar disampaikan sendiri oleh narasumber.
Berita berkala merupakan uraian fakta dan atau pendapat yang sudah ada atau sudah terjadi sehingga nilai aktualitasnya sudah berkurang, tetapi nilai menariknya masih tetap ada.

a) Laporan  Eksploratif
Adalah uraian mengenai fakta dan atau pendapat yang diperoleh dengan cara menggali (eksplore). Di sini, topik bahasan sudah ditentukan, lalu digali berbagai permasalahan yang ada dengan cara terjun langsung terjun kelapangan.
Topik bahasan yang dipilih masih bersidfat umum, kemudian digali lebih mendalam untuk mencari permasalahan yang ada, dan selanjutnya permasalahan ini dibandingkan dengan tujuan yang hendak dicapai. Kesimpulan atau interpretasi diberikan secara tepat pada akhir uraian. Karena itu susunan laporan eksploratif diawali dengan pembukaan, situasi atau kondisi yang ada, permasalahan yang ada, tujuan yang hendak dicapai, kesimpulan atau interpretasi, dan penutup.
Laporan eksploratif disusun sedemikian rupa sehingga dapat terasa akrab dengan khalayak. Fakta dan pendapat dari narasumber, seperti pejabat, tokoh masyarakat dan agama, ahli, saksi mata, dan dari kalangan rakyat biasa yang didapatkan, uraikan atau disajikan secara lengkap, informatif, faktual, jujur, terbuka, tidak berperasangka, dan berimbang. Berbagai pendapat narasumber yang saling bertentangan dan saling mendukung dikombinsasikan secara variatif dan dinamis, sesuai dengan alur bahasan.
Pada media televisi, sajian akan menjadi sangat dinamis dan menarik karena fakta dan atau pendapat narasumber tersaji secara visual. Tinggal sekarang bagaimana mengombinasikannya secara variatif dan dinamis. Pendapat narasumber tidak perlu disajikan semua, tetapi cukup dipilih yang relevan, baik narasumber maupun isi pendapatnya.
b) Laporan Khas (Feature)
Laporan khas atau feature  adalah uraian fakta yang bersifat khas atau unik. Fakta yang bersifat khas atau unik, seperti pemulung, pengemis dipersimpangan jalan, penjaja koran atau majalah, pengamen, dan lain sebagainya, diuraikan secara terperinci.
Mengingat fakta yang diuraikan bersifat khas atau unik, cara penyajian dan penyusunan naskah juga harus bersifat sederhana dengan memberikan penekanan pada hal yang bersifat khas atau unik tersebut. Misalnya, laporan khas tentang pemulung. Di sini yang ditekankan adalah :
1) Apa yang dikerjakan pemulung terhadap sampah

2) Apa yang dicari

3) Dijual kemana sampah yang dipilh

4) Berapa pendapatan perhari

5) Berapa jam bekerja setiap hari

6) Untuk apa penghasilan itu
c) Berita Analisis
Berita analisis adalah uraian fakta dan pendapat yang bersifat analisis. Dengan kata lain, berita analisis adalah uraian yang disusun setelah fakta dan pendapat yang akan diuraikan dipilih menjadi fakta dan pendapat utama serta fakta dan pendapat yang timbul sebagai akibat adanya fakta dan pendapat utama tersebut.
Uraian analisis tidak sekedar mempermasalahkan masalah, tetapi juga menyentuh masalah utama dengan asumsi bahwa dengan menuntaskan masalah utama berbagai permasalahan yang timbul akan ikut terselesaikan dengan sendirinya.
Di tengah masyarakat, masalah utama dan masalah-masalah yang ditimbulkan sudah berbaur menjdi satu sehingga menjadi sangat sulit untuk membedakan masalah utama dan masalah-masalah yamg ditimbulkan.
d) Human Interest
Berita human interest adalah uraian fakta yang dapat memberikan sentuhan rasa insani atau rasa kemanusiaan. Fakta di sini bisa mengenai apa saja, asalkan mengandung nilai atau rasa yang mampu memberikan sentuhan rasa insani. Misalnya, ikan pesut yang melahirkan, gajah yang melahirkan, orang utan yang menyusui anaknya, pohon pisang yang berbuah lebat, dan sebagainya.

e) Majalah Udara
Majalah (magazine) adalah gabungan uraian fakta dan atau pendapat yang dirangkai dalam suatu wadah atau mata acara. Pada radio dan televisi disebut majalah udara.
Ada majalah yang isinya homogen, yang disebut majalah khusus, dan ada juga yang isinya heterogen, yang disebut majalah umum. Contoh majalah udara umum adalah acara “Spektrum” di TVRI, sedangkan majalah khusus adalah acara “Dian Rana” TVRI.
Perbedaan antara siaran berita dan majalh udara, adalah :

1. Jika materi berita yang disajikan lebih banyak berita kuat, sedangkan feature-nya lebih sedikit, mata acara ini disebut siaran berita.

2. Jika materi berita yang disajikan lebih banyak feature, sedangkan berita kuatnya hanya sedikit mata acara ini disebut majalah udara.
2.6
Tinjauan Nilai Berita

Nilai berita adalah seperangkat kriteria untuk menilai apakah sebuah kejadian cukup penting untuk diliput. Menurut Mencher yang di kutif oleh Baksin ada sejumlah faktor yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai berita. 7 di antaranya adalah:

1. Timless :Event that are immediate recent
Artinya, kesegeraan waktu. Peristiwa yang baru-baru initerjadi atau aktual.

2. Impact : Events that are likely to effect many people., 
Artinya, suatu kejadian yang dapat memberikan dampak terhadap orang banyak.s
3. Prominence : Event Involving well-known people or institutions.
Artinya : suatu kejadian yang mengandung nilai keagungan bagi seseorang maupun lembaga

4. Proximity : Events geographically or emotionally close to the reader, viewer or listener.
Artinya : suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan seseorang, baik secara geografis maupun emosional.
5. Conflic : Event that reflect clashes between people or institutions.
Artinya, suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan antara seseorang, masyarakat, atau lembaga.
6. The Unusual : Events that deviate sharply from the expected and the experiences of everyday life.
Artinya : sesuatu kejadian atau peristiwa yang tidak biasanya terjadi dan merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-hari.
7. The currency :Events and situations that are being talked about.
Artinya, hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang banyak . (Mencher, 1997). (Askurifai Baksin, 2009 : 67)
       2.6.1
Unsur – Unsur Berita

1. Informasi, sebuah berita mengandung hal baru, issue yang hangat atau keterangan yang sebenarnya tidak diketahui khalayak.
2. Peristiwa (kejadian), berita adalah laporan tentang kejadian, karenanya tak ada berita tanpa kejadian. Aneka kejadian yang berlangsung dimuka bumi inilah yang memungkinkan berita terus ada, tak pernah habis.
3. Dibatasi oleh waktu, setiap laporan kejadian harus sampai sesegera mungkin kepada khalayak. Bila sebuah kejadian lambat dilaporkan kepada khalayak, sehingga sudah mengetahui sendiri tanpa membaca surat kabar.
4. Faktual/fakta, berita adalah kenyataan, kejadian sebenarnya, bukan karangan fiktif. Artinya kejadian tersebut benar-benar ada dan tokoh-tokoh pelaku kejadian tersebut benar-benar ada didunia ini, bahkan di alam khayal.
5. Sumber jelas, gossip/rumor bukanlah berita, berita untuk media massa harus ketahuan sumbernya, harus ada identifikasi sumber lain.
6. Mengandung kebenaran, berita bisa saja berasal dari nara sumber yang jelas, tetapi bukan tak mungkin itu hanya bualan atau rekaan semata dari nara sumber. 
Pada dasarnya, berita adalah laporan tentang suatu kejadian yang dianggap penting dan menarik bagi khalayak.
32
PAGE  

